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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Titik kordinat pengambilan smpel tanah 

 

No. Satuan Peta Tanah Garis Lintrang Gari Bujur Luas (Km2) 

1. SPT 1 7°2`39.718” 108°12`35.36” 5,25 

2. SPT 2 7°2`48.669” 108°13,56.83” 3,93 

3. SPT 3 7°2,35.329” 108°13,37.36” 6 

4. SPT 4 7°2,57.155” 108°14,18.03” 2,1 

5. SPT 5 7°2,49.543” 108°16,10.18” 3,66 

6. SPT 6 7°2,59.457” 108°16,36.51” 5,08 

7. SPT 7 7°2,62,903” 108°17,43,15” 2,52 

8. SPT 8 7°2,57.964” 108°18,26.50” 4,94 

9. SPT 9 7°2,65.564” 108°18,56.12” 2,8 

 

Lampiran 2. Kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman (Capsicum annuum L.). 

 

Persyaratan 

penggunaan/ 

karakteristih lahan 

Kelas kesesuaian lahan 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)     

Temperatur rerata°C 21- 28 27- 28 28- 30 > 30 

16- 21 14- 16 < 14 

Ketersediaan oksigen      

Drainase baik, agak 

terlambat 

agak cepat, 

sedang 

terhambat sangat 

terhambat, 

cepat 

Ketersediaan air (wa)     

Curah hujan (mm) 600- 1.200 500- 600 400- 500 < 400 

1.200-1.400 > 1.400 

Media perakaran (rc)     

Tekstur halus,agak 

halus,sedang 

- agak kasar kasar 

Kedalaman tanah (cm) >75 50- 75 35- 50 < 30 

Bahan kasar (%) <15 15- 35 35- 55 > 55 

Retensi hara (nr)     

KTK (cmol(+)/kg) > 16 > 16 - - 

Kejenuhan basa (%) >35 20- 35 < 20 - 

pH H2O 6,0- 7,6 5,5- 6,0 < 5,5 - 

7,6- 8,0 > 8.0 

C- organik (%) > 0,8 < 0,8 - - 
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Hara tersedia (na)     

N total (%) sedang Rendah sangat 

redah 

- 

P2O2 (mg/100 g) sedang Rendah sangat 

redah 

- 

K2O (mg/100 g) sedang Rendah sangat 

redah 

- 

Bahaya erosi (eh)     

Lereng (%) < 8 8- 16 16- 30 > 30 

Bahaya erosi sangat 

rendah 

rendah- 

sedang 

berat ssangat 

berat 

Penyingkapan lahan 

(lp) 

    

Batuan di permukaan 

(%) 

< 5 5- 15 15- 40 > 40 

Singkapan batuan (%) < 5 5- 16 16- 25  > 25 
Sumber: badan penelitian dan pengembangan pertanian  
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Lampiran 3. Karakteristik dan evaluasi lahan untuk tanaman kapulaga (Amomum 

cardomomum). 

Persyaratan 

Penggunaan/Karakteristik 

Lahan 

Kelas Kesesuaian Lahan 

 

S1 S2 S3 N 

Temperatur (tc)     

Temperatur rerata°C 20-30 31-32 32-35 >35-<18 

Ketersediaan oksigen     

Drainase Baik, 

sedang 

Agak 

terhambat 

Terhambat, 

agak cepat 

Sangat 

terhambat, 

cepat 

Ketersediaan air (wa)     

Curah hujan (mm) 2000-4100 4100-7000 

1500-2000 

4100-7000 

1500-2000 

>7000 

<1500 

Media perakaran (rc     

Tekstur Agak 

kasar, 

sedang, 

agak 

halus, 

halus 

Agak 

kasar, 

sedang, 

agak halus, 

halus 

Kasar, 

sangat 

halus 

Kasar 

Kedalaman tanah (cm) > 50 > 50 25-50 < 25 

Bahan kasar (%) < 15 15-35 35-55 > 55 

Retensi hara (nr)     

KTK (cmol(+)/kg) > 16 5-16 < 5 - 

Kejenuhan basa (% > 50 35-5 < 35 - 

pH H2O 5,0-7,0 4,0-5,0 

7,0-7,5 

< 0,4 

> 7,5 

- 

C- organik (%) > 0,4 > 0,4 - - 

Hara tersedia (na)     

N total (%) Sedang Rendah Sangat 

rendah 

- 

P2O2 (mg/100 g) Sedang Rendah Sangat 

rendah 

- 

K2O (mg/100 g) Sedang Rendah Sangat 

rendah 

- 

Bahaya erosi (eh)     

Lereng (%) < 3 3-8 8-15 >15 

Bahaya erosi - Sangat 

ringan 

Ringan-

sedang 

Berat-

sangat 

berat 

Penyingkapan lahan (lp)     

Batuan di permukaan (%) < 5 5-15 15-40 >40 

Singkapan batuan (%)2 < 5 5-15 15-25 >25 
Sumber : badan penelitian dan pengembangan pertanian  
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Lampiran 4. Penentuan tekstur tanah di lapangan 

 

No. Kelas Tekstur     Sifat Tanah 

1. Pasir (S) Sangat kasar sekali, tidak membentuk bola dan 

gulungan, serta tidak melekat. 

2. Pasir berlempung 

(LS) 

Sangat kasar, membentuk bola yang mudah sekali 

hancur, serta agak melekat. 

3. Lempung berpasir 

(SL) 

Agak kasar, membentuk bola agak kuat tapi mudah 

hancur, serta agak melekat. 

4. Lempung (S) Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk bola 

teguh, dapat sedikit digulung dengan permukaan 

mengkilat, dan melekat. 

5. Lempung berdebu 

(SiL) 

Licin, membentuk bola teguh, dapat sedikit 

digulung dengan permukaan mengkilat, serta agak 

melekat. 

6. Debu (Si) Rasa licin sekali, membentuk bola teguh, dapat 

sedikit digulung dengan permukaan mengkilat, serta 

agak melekat. 

7. Lempung berliat 

(CL) 

Rasa agak kasar, membentuk bola agak teguh 

(lembab), membentuk gulungan tapi mudah hancur, 

serta agak melekat. 

8. Lempung liat 

berpasir (SCL) 

Rasa kasar agak jelas, membentuk bola agak teguh 

(lembab), membentuk gulungan tetapi mudah 

hancur, serta melekat. 

9. Lempung liat 

berdebu (SiCL) 

Rasa licin jelas, membentuk bola teguh, gulungan 

mengkilat, melekat. 

10. Liat berpasir (SC) Rasa licin agak kasar,membentuk bola dalam 

keadaan kering sukar dipilin, mudah digulung, serta 

melekat. 

11. Liat berdebu (SiC) Rasa agak licin, membentuk bola dalam keadaan 

kering sukar dipilin, mudah digulung, serta melekat. 

12. Liat (C) Rasa berat, membentuk bola sempurna, bila kering 

sangat keras, basah sangat melekat. 
Sumber: Ritung dkk. (2011). 
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Lampiran 5. Kriteria penilaian sifat-sifat kimia tanah 

Sifat 

Tanah 

Sangat 

rendah 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

tinggi 

C (%)  < 1,00 1,00 – 2,00 2,01 – 3,00 3,01 – 5,00 > 5,00 

N (%)  < 0,1 0,1 – 0,2 0,21 – 0,5 0,51 – 0,75 > 0,75 

P2O5 HCl 

(mg/100g)  

< 10 10 – 20 21 – 40 41 – 60 > 60 

P2O5 Bray 

(ppm)  

< 10 10 – 20 21 - 40 41 – 60 > 60 

P2O5 Olsen 

(ppm)  

< 4,5 4,5 – 11,5 11,6 – 22,8 > 22,8 - 

K2O HCl 

25% 

(mg/100g)  

< 10 10 – 20 21 - 40 41 – 60 > 60 

K - total 

(ppm)  

< 100 100 – 200 210 - 400 410 – 600 > 600 

KTK 

(me/100g)  

< 5 5 – 16 17 - 24 25 – 40 > 40 

Susunan Kation: 

K 

(me/100g)  

< 0,2 0,2 – 0,3 0,4 – 0,5 0,6 – 1,0 > 1,0 

Na 

(me/100g)  

< 0,1 0,1 – 0,3 0,4 – 0,7 0,8 – 1,0 > 1,0 

Mg 

(me/100)  

< 0,4 0,4 – 1,1 1,2 – 2,0 2,1 – 8,0 > 8,0 

Ca 

(me/100g)  

< 2 2 – 5 6 - 10 11 – 20 > 20 

Kejenuhan 

Basa (%)  

< 20 20 – 35 36 - 60 61 – 75 > 75 

Kejenuhan 

Aluminium 

(%)  

< 10 10 – 20 21 - 30 31 – 60 > 60 

Sangat 

Masam  

Masam Agak 

Masam 

Netral Agak 

Alkalis 

Alkalis 

pH H2O 

          <4,5  

 

4,5 – 5,5 

 

5,6 – 6,5 

 

6,6 – 7,5 

 

7,6 – 8,5 

 

> 8,5 
Sumber : LPT, 1984 dalam Ritung  dkk, 2011 
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Lampiran 6. Data urah hujan Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalya 

Sumber: BPP kecamtan Cisayong 2022 
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Lampiran 6. Hasil analsis kimia tanah 
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Lampiran 7. Lokasi pengambian sampel 
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Lampiran 8. Pengambilan sampel tanah 

                    

  

Lampiran 9. Pengukuran  infiltrasi 
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Lampiran 10. Sampel tanah 

                 

Lampiran 11. Hasil uji PUTK (perangkat uji tanah kering) 
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Lanjutan Lapiran 11 

                

 

               


